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ABSTRACT 

This study aims to identify the factors affecting financial literacy in Islamic banking in Aceh and 

analyze its impact on community participation in Islamic banking. The method used is a literature 

review, collecting and analyzing relevant sources of literature. The findings indicate that financial 

literacy in Islamic banking in Aceh is categorized as moderate, but public understanding of Islamic 

banking products and principles remains limited, leading to low participation in Islamic banking. 

The key factors hindering financial literacy include ineffective socialization, limited access to 

educational materials, and the minimal role of educational institutions. To improve literacy and 

participation, it is recommended to implement educational programs involving educational 

institutions, local communities, and religious leaders, as well as training based on technology and 

digital media. Furthermore, enhancing the accessibility of Islamic banking services and 

simplifying procedures and information related to Islamic products will encourage broader 

community participation. With improved financial literacy, it is expected that the community will 

better understand the benefits of Islamic banking and actively participate in the Islamic financial 

system. 

Keywords: Financial Literacy, Public Participation, Islamic Banking 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan syariah di Aceh dan menganalisis dampaknya terhadap partisipasi masyarakat dalam 

perbankan syariah. Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan syariah di Aceh tergolong sedang, namun pemahaman masyarakat terhadap produk dan 

prinsip syariah masih terbatas, yang berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi dalam 

perbankan syariah. Faktor-faktor yang menghambat literasi meliputi kurangnya sosialisasi yang 

efektif, keterbatasan akses terhadap materi edukasi, dan minimnya peran lembaga pendidikan. 

Untuk meningkatkan literasi dan partisipasi, disarankan program edukasi yang melibatkan 

lembaga pendidikan, komunitas lokal, dan tokoh agama, serta pelatihan berbasis teknologi dan 

media digital. Selain itu, peningkatan aksesibilitas layanan perbankan syariah dan penyederhanaan 

prosedur serta informasi terkait produk syariah perlu dilakukan untuk mendorong partisipasi 

masyarakat yang lebih besar. Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah, diharapkan 
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masyarakat dapat lebih memahami manfaat perbankan syariah dan berpartisipasi aktif dalam 

sistem keuangan syariah. 

Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Partisipasi Masyarakat, Perbankan Syariah 

 

 

1. Pendahuluan 

 Perbankan syariah di Indonesia, 

khususnya di Aceh, telah mengalami kemajuan 

yang cukup signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Dengan adanya konversi bank 

konvensional menjadi bank syariah dan 

penerapan regulasi syariah yang lebih ketat, 

sektor ini menunjukkan potensi yang besar 

dalam mendukung perekonomian daerah, serta 

memberikan alternatif bagi masyarakat untuk 

menjalankan kegiatan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, 

meskipun terdapat perkembangan yang positif, 

sektor perbankan syariah di Aceh masih 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang 

perlu diatasi agar dapat berkembang lebih 

optimal. 

Salah satu tantangan terbesar yang 

dihadapi adalah rendahnya literasi keuangan 

syariah di kalangan masyarakat Aceh. Literasi 

keuangan yang rendah berpotensi menghambat 

partisipasi masyarakat dalam sistem perbankan 

syariah, padahal peningkatan literasi ini sangat 

penting untuk memaksimalkan manfaat yang 

dapat diperoleh dari produk-produk keuangan 

syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Nanda 

et al. (2019) dan Purnama & Yuliafitri (2019) 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 

Aceh terhadap konsep keuangan syariah, 

terutama di Banda Aceh, masih sangat terbatas. 

Hal ini berimplikasi pada rendahnya partisipasi 

dalam menggunakan layanan perbankan 

syariah yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan melalui pengelolaan keuangan 

yang lebih baik. 

Selain tantangan literasi, perbankan 

syariah di Aceh juga menghadapi kendala 

terkait dengan implementasi prinsip-prinsip 

syariah dalam kegiatan operasional bank. 

Meskipun telah ada regulasi seperti Qanun 

Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah yang mengharuskan 

lembaga keuangan untuk beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah, namun masih 

terdapat ketidaksepahaman di kalangan pelaku 

industri mengenai penerapan prinsip-prinsip 

syariah yang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan dinamika ekonomi global 

(Alamsyah & Amri, 2021; Abdul et al., 2022). 

Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan 

bank syariah perlu lebih mengedepankan 

prinsip maqashid syariah, yang bertujuan tidak 

hanya untuk mencapai profitabilitas, tetapi juga 

untuk memastikan kesejahteraan umat secara 

berkelanjutan (Bangsawan, 2017; Rahmawati, 

2022). 

Peningkatan literasi keuangan syariah 

di kalangan masyarakat Aceh menjadi hal yang 

sangat krusial. Edukasi dan sosialisasi 

mengenai perbankan syariah perlu 

dilaksanakan dengan melibatkan berbagai 

pihak, termasuk pengurus masjid, lembaga 

pendidikan seperti Taman Pendidikan Al-

Qur'an (TPQ), dan masyarakat luas agar lebih 

memahami pentingnya perbankan syariah 

dalam pengelolaan keuangan yang lebih 

transparan dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Penelitian menunjukkan bahwa program 

edukasi yang melibatkan pihak-pihak yang 

dihormati di masyarakat, seperti pengurus 

masjid, dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam menyebarluaskan pengetahuan tentang 

perbankan syariah (Faizi et al., 2022; Purnama 

& Yuliafitri, 2019). Dengan demikian, untuk 

mengoptimalkan sektor perbankan syariah di 

Aceh, perlu adanya upaya yang lebih 

terstruktur dan komprehensif dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah 

melalui berbagai program sosialisasi yang 

melibatkan seluruh elemen masyarakat. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan syariah di 

kalangan masyarakat Aceh dan menganalisis 

dampaknya terhadap tingkat partisipasi 

masyarakat dalam perbankan syariah. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

literatur review, yaitu pendekatan sistematis 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai sumber literatur yang 

relevan dengan literasi keuangan syariah di 

Aceh dan pengaruhnya terhadap partisipasi 

masyarakat dalam perbankan syariah. Proses 

penelitian meliputi pengumpulan literatur dari 

jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

diperoleh melalui database akademik seperti 

Google Scholar dan ResearchGate, dengan 

menggunakan kata kunci seperti "literasi 

keuangan syariah" dan "perbankan syariah di 

Aceh." Literatur yang terpilih dianalisis secara 

tematik untuk menemukan hubungan antara 

tingkat literasi keuangan syariah, pemahaman 

prinsip syariah, dan partisipasi masyarakat 

(Mariana et al., 2020; Mariana, Nadirsyah, et 

al., 2018; Mariana, 2024; Mariana & Ibrahim, 

2022; Mariana & Safrijal, 2024; Mariana & 

Safrizal, 2024). Melalui sintesis dari berbagai 

hasil penelitian, metode ini bertujuan untuk 

menyajikan gambaran menyeluruh mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi literasi 

keuangan syariah serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam sistem perbankan 

syariah (Chalirafi et al., 2021; Fajri et al., 2023; 

Hendra et al., 2024; Mariana, Abdullah, et al., 

2018; Rahmatullah et al., 2023; Wahyudi & 

Mariana, 2024; Zhul et al., 2024). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Literasi Keuangan Syariah yang 

Rendah di Kalangan Masyarakat Aceh 

Tingkat literasi keuangan syariah di 

kalangan masyarakat Aceh, termasuk di kota 

Banda Aceh, memperlihatkan dinamika yang 

menarik namun tetap memerlukan perhatian 

serius. Berdasarkan penelitian Nanda et al. 

(2019), literasi keuangan syariah masyarakat 

Banda Aceh berada pada kategori sedang, 

dengan persentase 71,99%. Angka ini 

menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

masyarakat memiliki pemahaman dasar tentang 

konsep keuangan syariah, seperti akad-akad 

syariah dan produk pembiayaan, kedalaman 

pengetahuan masih terbatas. Hal ini 

menandakan adanya peluang besar untuk 

mendorong peningkatan literasi secara lebih 

mendalam dan menyeluruh, terutama dalam 

pemahaman manfaat praktis dari produk dan 

layanan perbankan syariah. 

Berbagai faktor turut berkontribusi 

terhadap situasi ini. Minimnya sosialisasi yang 

efektif dari pihak perbankan syariah dan 

kurangnya akses terhadap materi edukasi yang 

ramah masyarakat menjadi penghalang utama. 

Misalnya, Rohim et al. (2021) menemukan 

bahwa program edukasi di Pondok Pesantren 

Al-Jadid mengungkapkan tingkat literasi yang 

masih rendah di kalangan pelajar. Hasil ini 

menggambarkan perlunya pendekatan yang 

lebih strategis dan terstruktur untuk 

memperluas jangkauan edukasi keuangan 

syariah. Selain itu, Adiyanto dan Purnomo 

(2021) menyoroti pentingnya literasi keuangan 

dalam membantu masyarakat memilih layanan 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, 

sekaligus mendukung peningkatan 

kesejahteraan. 

Keterlibatan lembaga pendidikan dalam 

memperkenalkan konsep keuangan syariah 

juga dinilai masih kurang optimal. Penelitian 

Faizi et al. (2022) menegaskan bahwa 

meskipun Indonesia memiliki potensi besar 

dalam pengembangan sektor keuangan syariah, 

rendahnya tingkat literasi keuangan menjadi 

salah satu hambatan utama. Upaya kolaboratif 

antara lembaga pendidikan, bank syariah, dan 

komunitas lokal sangat diperlukan untuk 

memastikan generasi muda memiliki 
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pemahaman yang kokoh tentang prinsip-

prinsip keuangan syariah. 

Konsekuensi dari kondisi ini jelas 

terlihat pada rendahnya kepercayaan 

masyarakat terhadap manfaat perbankan 

syariah, yang berimbas pada partisipasi dalam 

sistem tersebut. Yushita (2017) 

memperingatkan bahwa literasi keuangan yang 

rendah juga membuat masyarakat rentan 

terhadap praktik keuangan yang tidak sehat, 

sehingga memperkuat urgensi edukasi 

keuangan syariah. Oleh karena itu, strategi 

untuk meningkatkan literasi harus bersifat 

holistik, melibatkan edukasi formal dan 

informal, serta menyasar kelompok masyarakat 

dari berbagai lapisan, guna memastikan inklusi 

keuangan yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Dampak Literasi Keuangan terhadap 

Partisipasi Masyarakat dalam Perbankan 

Syariah 

Rendahnya literasi keuangan syariah 

memiliki dampak signifikan terhadap 

partisipasi masyarakat Aceh dalam 

memanfaatkan layanan perbankan syariah. 

Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

dengan literasi keuangan yang baik lebih 

cenderung menggunakan produk-produk 

keuangan syariah, seperti tabungan, 

pembiayaan, dan deposito berbasis prinsip 

syariah. Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat 

literasi yang rendah sering kali memilih sistem 

keuangan konvensional atau bahkan 

menghindari penggunaan jasa keuangan sama 

sekali (Ningtyas, 2019; Yushita, 2017). 

Fenomena ini menegaskan bahwa literasi 

keuangan memainkan peran penting dalam 

mendorong inklusi keuangan berbasis syariah. 

Kurangnya literasi keuangan juga 

berpotensi mengakibatkan pengambilan 

keputusan yang kurang bijak dalam 

pengelolaan keuangan sehari-hari. Ningtyas 

(2019) mencatat bahwa masyarakat yang tidak 

memahami konsep keuangan syariah dapat 

menjadi lebih rentan terhadap krisis keuangan 

dan berisiko mengalami kerugian akibat 

kejahatan di sektor keuangan. Oleh karena itu, 

meningkatkan literasi keuangan syariah tidak 

hanya akan membantu masyarakat mengelola 

keuangannya dengan lebih baik tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan terhadap layanan 

perbankan syariah. Penelitian Yushita (2017) 

menegaskan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku 

keuangan, di mana masyarakat yang lebih 

memahami keuangan syariah cenderung lebih 

percaya diri dalam menggunakan produk-

produk syariah. 

Upaya untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah memerlukan pendekatan 

kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak. 

Lembaga pendidikan, tokoh agama, dan 

institusi keuangan syariah harus memainkan 

peran aktif dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat. Penelitian Candera et al. (2020) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat 

memoderasi pengaruh demografi terhadap 

minat masyarakat dalam menabung di 

perbankan syariah, sehingga edukasi yang 

terarah dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam sistem ini. Selain itu, Faizi et 

al. (2022) menggarisbawahi pentingnya 

melibatkan tokoh masyarakat, seperti pengurus 

masjid, dalam memberikan pelatihan mengenai 

konsep dan manfaat perbankan syariah. 

Dengan program edukasi yang 

sistematis dan kampanye literasi yang 

terintegrasi, masyarakat Aceh dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang perbankan syariah. Langkah ini tidak 

hanya akan meningkatkan kepercayaan 

terhadap sistem keuangan syariah tetapi juga 

memperluas partisipasi masyarakat, sehingga 

potensi perbankan syariah sebagai alat inklusi 

keuangan dapat dimaksimalkan secara optimal. 

Hambatan dalam Peningkatan Partisipasi 

pada Perbankan Syariah 

Meskipun perbankan syariah memiliki 

potensi besar untuk berkembang di Aceh, 

beberapa hambatan masih menghalangi 

peningkatan partisipasi masyarakat lokal dalam 
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sektor ini. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi 

keuangan syariah di kalangan masyarakat. 

Banyak individu yang belum sepenuhnya 

memahami perbedaan prinsip dan manfaat 

antara perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. Hal ini menyebabkan 

ketidakberminatan untuk beralih menggunakan 

produk-produk keuangan syariah, yang 

dianggap lebih kompleks atau kurang familiar 

dibandingkan dengan sistem perbankan 

konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rismayati et al. (2022) dan Khusna et al. (2021) 

menunjukkan bahwa pemahaman yang terbatas 

mengenai perbankan syariah berkontribusi 

pada rendahnya minat masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam sektor ini. Lebih lanjut, 

kesulitan dalam memperoleh informasi yang 

jelas dan terpercaya mengenai produk-produk 

syariah memperburuk situasi ini. 

Selain itu, kesalahpahaman budaya dan 

agama terkait dengan kehalalan produk 

perbankan syariah turut mempengaruhi 

rendahnya partisipasi masyarakat. Yushita 

(2017) mencatat bahwa rendahnya literasi 

keuangan sering kali menyebabkan masyarakat 

merasa tidak percaya diri dan ragu untuk 

beralih menggunakan produk syariah, dan lebih 

memilih untuk tetap menggunakan layanan 

keuangan konvensional yang dianggap lebih 

aman dan terpercaya. Hal ini diperburuk oleh 

minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan syariah. Banyak lembaga 

syariah yang belum mampu menyampaikan 

informasi dengan cara yang efektif kepada 

masyarakat mengenai cara kerja produk 

perbankan syariah dan manfaat praktis yang 

dapat diperoleh (Adiyanto & Purnomo, 2021; 

Saputri, 2022). 

Faktor sosial ekonomi juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi 

masyarakat dalam perbankan syariah. Tingkat 

pendapatan yang rendah, keterbatasan akses ke 

layanan perbankan, serta kurangnya 

infrastruktur yang memadai sering kali menjadi 

hambatan utama bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan produk keuangan syariah. 

Penelitian oleh Azizah (2022) dan Saputra 

(2022) menunjukkan bahwa faktor-faktor ini 

menghambat masyarakat untuk mengakses 

layanan perbankan syariah secara lebih luas. 

Selain itu, Disyon dan Rio (2022) menyoroti 

bahwa tantangan dalam penegakan regulasi 

yang jelas juga dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem perbankan syariah, 

yang pada gilirannya mengurangi minat untuk 

terlibat lebih jauh. 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi. Program 

edukasi yang lebih intensif mengenai 

perbankan syariah harus diperkenalkan di 

berbagai level, baik melalui lembaga 

pendidikan maupun komunitas lokal, dengan 

melibatkan tokoh agama dan masyarakat 

sebagai agen perubahan. Kampanye sosialisasi 

yang menyeluruh yang mencakup penjelasan 

praktis mengenai produk-produk perbankan 

syariah dapat membantu meningkatkan 

pemahaman masyarakat (Kardoyo et al., 2018; 

Saepudin, 2023). Selain itu, meningkatkan 

aksesibilitas layanan perbankan syariah di 

wilayah yang belum terjangkau serta 

menyederhanakan prosedur dan informasi 

terkait produk syariah akan membuka peluang 

lebih besar bagi masyarakat untuk terlibat 

dalam sistem keuangan syariah. Dengan 

demikian, upaya peningkatan literasi keuangan 

syariah dan penanggulangan kesalahpahaman 
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yang ada dapat menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat Aceh 

dalam sektor perbankan syariah. 

 

4. Simpulan dan Saran 

Tingkat literasi keuangan syariah di 

Aceh, meskipun berada pada kategori sedang, 

masih memerlukan peningkatan, terutama 

dalam pemahaman mendalam terkait konsep-

konsep syariah dan manfaat praktis produk 

perbankan syariah. Rendahnya sosialisasi, 

kurangnya akses terhadap materi edukasi yang 

ramah masyarakat, dan minimnya keterlibatan 

lembaga pendidikan menjadi faktor utama yang 

menghambat peningkatan literasi. Oleh karena 

itu, disarankan agar program edukasi keuangan 

syariah dilakukan secara lebih intensif, 

melibatkan berbagai pihak seperti bank syariah, 

lembaga pendidikan, komunitas lokal, dan 

tokoh masyarakat. Pendekatan ini harus 

dirancang agar mudah diakses oleh seluruh 

lapisan masyarakat, baik melalui pelatihan 

langsung, media digital, maupun kurikulum di 

lembaga pendidikan, guna mendorong 

partisipasi yang lebih luas dalam sistem 

keuangan syariah. 

Rendahnya literasi keuangan syariah di 

Aceh secara signifikan memengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan perbankan syariah. Literasi yang 

rendah mengakibatkan minimnya pemahaman 

terhadap konsep dasar, manfaat, dan produk 

keuangan syariah, sehingga masyarakat 

cenderung memilih layanan keuangan 

konvensional atau tidak menggunakan jasa 

keuangan sama sekali. Untuk meningkatkan 

inklusi keuangan syariah, diperlukan upaya 

komprehensif melalui program edukasi yang 

melibatkan lembaga pendidikan, tokoh agama, 

dan institusi keuangan syariah. Sosialisasi yang 

efektif, kampanye literasi keuangan berbasis 

komunitas, serta pelatihan yang ditujukan 

kepada pihak-pihak berpengaruh di masyarakat 

dapat menjadi langkah strategis. Dengan 

peningkatan literasi, diharapkan masyarakat 

Aceh dapat lebih memahami manfaat 

perbankan syariah dan aktif berpartisipasi 

dalam sistem keuangan ini, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Perbankan syariah di Aceh memiliki 

potensi besar, namun beberapa hambatan 

seperti rendahnya literasi keuangan syariah, 

kesalahpahaman budaya dan agama, serta 

terbatasnya akses layanan masih menghalangi 

partisipasi masyarakat. Untuk mengatasi hal 

ini, diperlukan program edukasi yang lebih 

intensif melalui lembaga pendidikan dan 

komunitas, serta sosialisasi yang lebih efektif 

tentang produk syariah. Selain itu, 

meningkatkan aksesibilitas layanan dan 

menyederhanakan prosedur serta informasi 

terkait produk syariah akan mendorong 

partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam 

perbankan syariah. 
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